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ABSTRACT 

This study examines the effect of capital structure and liquidity on bank soundness among 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019–2023. Capital 
structure is proxied by the Debt-to-Equity Ratio (DER), liquidity by the Loan-to-Deposit 

Ratio (LDR), and bank soundness by the Capital Adequacy Ratio (CAR). This quantitative 
study uses secondary data obtained from annual financial statements. Purposive sampling 
yielded 23 banks and 115 observations. The data were analyzed using descriptive statistics, 

multiple linear regression, and standard errors clustered by bank. The findings show that 
DER and LDR have no significant partial effect on CAR after accounting for bank-level 
dependence across observations. Jointly, the two variables also show no robust effect. The 

coefficient of determination of 7.22% indicates that most variation in CAR is explained by 
other factors. These findings highlight the importance of asset quality, profitability, efficiency, 
and credit risk in explaining capital adequacy comprehensively and sustainably. 

Keywords: capital structure; liquidity; bank soundness; Debt-to-Equity Ratio; Capital 
Adequacy Ratio. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap tingkat 
kesehatan bank pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2019–2023. Struktur modal diproksikan dengan Debt-to-Equity Ratio (DER), 
likuiditas dengan Loan-to-Deposit Ratio (LDR), dan tingkat kesehatan bank dengan 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Teknik purposive sampling menghasilkan 
sampel sebanyak 23 bank dengan 115 observasi. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, regresi linier berganda, dan kesalahan standar yang dikelompokkan berdasarkan 
bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER dan LDR secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CAR setelah memperhitungkan ketergantungan antarobservasi pada 

setiap bank. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga tidak menunjukkan pengaruh 
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 7,22% menunjukkan bahwa sebagian besar 
variasi CAR dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya 

kualitas aset, profitabilitas, efisiensi, dan risiko kredit dalam menjelaskan kecukupan 
modal secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Kata kunci: struktur modal; likuiditas; tingkat kesehatan bank; Debt-to-Equity Ratio; 
Capital Adequacy Ratio. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan memiliki kedudukan strategis dalam perekonomian karena menjalankan 

fungsi intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang membu-

tuhkan pembiayaan. Efektivitas fungsi tersebut sangat bergantung pada kemampuan 

bank dalam menjaga kondisi keuangan, mengelola risiko, memenuhi kewajiban kepada 

nasabah, dan mempertahankan kepercayaan masyarakat. Ketidakstabilan kondisi bank 

tidak hanya berdampak pada kelangsungan operasional bank, tetapi juga dapat meng-

ganggu aktivitas pembiayaan, sistem pembayaran, dan stabilitas perekonomian secara 

lebih luas. Oleh karena itu, kesehatan bank menjadi aspek penting bagi 

manajemen, investor, nasabah, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. Bank 

dengan kondisi keuangan yang sehat mempunyai kapasitas lebih baik untuk menyerap 

kerugian, memenuhi penarikan dana nasabah, dan menjalankan fungsi intermediasinya 

secara berkelanjutan (Arintoko, 2021). 

Penilaian tingkat kesehatan bank pada periode penelitian tidak lagi hanya 

mengacu pada pendekatan CAMELS, tetapi menggunakan pendekatan berbasis risiko 

atau Risk-Based Bank Rating yang mencakup profil risiko, tata kelola, rentabilitas, dan 

permodalan. Ketentuan tersebut ditegaskan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

4/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017. 

Dengan demikian, kesehatan bank merupakan konsep multidimensional yang tidak 

dapat sepenuhnya direpresentasikan oleh satu rasio keuangan. Dalam penelitian ini, 

kesehatan bank diproksikan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), sehingga 

pengukuran secara khusus merepresentasikan dimensi permodalan atau kemampuan 

bank dalam menyerap risiko kerugian. Semakin memadai CAR, semakin besar kapasitas 

bank untuk menanggung risiko dari aset produktif dan mendukung keberlangsungan 

kegiatan operasionalnya (Haryanto, 2016a). 

Periode 2019–2023 merupakan rentang pengamatan yang relevan karena mencakup 

kondisi sebelum pandemi, masa pandemi Covid-19, dan tahap pemulihan ekonomi. 

Perubahan aktivitas ekonomi selama periode tersebut memengaruhi permintaan kredit, 

kemampuan debitur memenuhi kewajibannya, penghimpunan dana pihak ketiga, serta 

strategi permodalan dan likuiditas bank. Kebijakan restrukturisasi kredit pada masa 

pandemi juga menyebabkan hubungan antara penyaluran kredit, risiko likuiditas, dan 

kecukupan modal menjadi semakin kompleks. Statistik Perbankan Indonesia 

menunjukkan bahwa CAR dan LDR tetap menjadi indikator penting dalam menilai 

ketahanan permodalan dan pelaksanaan fungsi intermediasi bank selama periode 

tersebut (OJK, 2023). Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemampuan bank menjaga 

keseimbangan antara pendanaan, penyaluran kredit, dan modal penyangga menjadi 

semakin penting dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

Salah satu faktor internal yang diperkirakan memengaruhi kesehatan bank adalah 

struktur modal. Struktur modal menunjukkan komposisi sumber pendanaan yang berasal 

dari liabilitas dan ekuitas. Dalam penelitian ini, struktur modal diukur menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan antara total liabilitas dan total ekuitas. 

DER menggambarkan seberapa besar pendanaan bank yang bersumber dari kewajiban 

dibandingkan dengan modal yang dimiliki. Pada perusahaan perbankan, interpretasi 

DER perlu dilakukan secara hati-hati karena sebagian besar liabilitas bank berasal dari 

dana pihak ketiga yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Oleh 

sebab itu, DER yang tinggi tidak selalu menunjukkan kondisi yang buruk, tetapi dapat 
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mencerminkan besarnya dana masyarakat yang dikelola bank untuk menjalankan fungsi 

intermediasi (Haryanto, 2016b). 

Meskipun demikian, penggunaan liabilitas yang terlalu besar dibandingkan dengan 

ekuitas dapat meningkatkan eksposur risiko dan mempersempit kemampuan bank dalam 

menyerap kerugian. Ketika pertumbuhan kewajiban tidak diikuti oleh penguatan modal 

dan pengelolaan aset yang memadai, bank dapat menghadapi tekanan terhadap rasio 

kecukupan modal. Sebaliknya, struktur pendanaan yang dikelola secara optimal dapat 

memperluas kapasitas penyaluran kredit dan meningkatkan kinerja bank. Haryanto 

(2016b) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perbankan karena dana pihak ketiga menjadi sumber utama pembiayaan aktivitas kredit. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh struktur modal dalam industri 

perbankan tidak bersifat linear dan harus dianalisis dengan mempertimbangkan 

karakteristik liabilitas, kualitas aset, serta kemampuan bank mempertahankan modal 

terhadap aset tertimbang menurut risiko. 

Selain struktur modal, likuiditas merupakan faktor penting yang menentukan 

kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dalam penelitian 

ini diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu perbandingan antara total 

kredit yang disalurkan dan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. LDR yang 

meningkat menunjukkan semakin besarnya dana masyarakat yang dialokasikan menjadi 

kredit. Kondisi tersebut dapat meningkatkan pendapatan bunga dan memperkuat fungsi 

intermediasi, tetapi juga dapat mengurangi ketersediaan dana likuid apabila pertumbu-

han kredit tidak didukung oleh sumber pendanaan yang memadai. Sebaliknya, LDR yang 

terlalu rendah dapat menunjukkan bahwa dana yang dihimpun belum dimanfaatkan 

secara optimal untuk kegiatan produktif. Arintoko (2021) menjelaskan bahwa LDR 

merepresentasikan kemampuan bank menyalurkan kredit relatif terhadap simpanan yang 

dihimpunnya, sehingga rasio tersebut berkaitan dengan likuiditas sekaligus intensitas 

fungsi intermediasi bank. 

Secara teoritis, peningkatan LDR dapat memengaruhi CAR melalui perubahan 

jumlah aset tertimbang menurut risiko. Penyaluran kredit yang semakin besar akan 

meningkatkan aset yang mengandung risiko sehingga, apabila tidak disertai penam-

bahan modal, CAR berpotensi mengalami penurunan. Namun, kredit yang dikelola 

secara produktif dapat meningkatkan pendapatan dan laba ditahan yang selanjutnya 

memperkuat modal bank. Hubungan tersebut menjelaskan bahwa pengaruh likuiditas 

terhadap kecukupan modal dapat berbeda menurut kualitas kredit, kemampuan mempe-

roleh laba, dan kebijakan pembentukan cadangan. Putri dan Dana (2018) menemukan 

bahwa LDR berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan, terhadap CAR pada BPR 

konvensional. Sementara itu, Agustina et al. (2021) menemukan bahwa LDR tidak 

berpengaruh terhadap CAR pada perbankan konvensional Indonesia. Perbedaan temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa hubungan likuiditas dan kecukupan modal masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Fenomena struktur modal dalam naskah awal ditunjukkan melalui perkembangan 

DER lima bank selama 2019–2023. Tabel berikut telah disempurnakan dengan 

menyeragamkan kode emiten, nama perusahaan, satuan rasio, dan angka desimal. Baris 

“total” pada tabel awal diganti dengan rata-rata karena penjumlahan rasio antarperu-

sahaan tidak memiliki makna ekonomi yang memadai. 
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Tabel 1. Perkembangan DER pada Lima Perusahaan Perbankan Periode 2019–2023 

No. Kode Nama perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 

1 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 3,91 3,45 3,40 2,59 1,51 

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk 4,34 4,19 3,77 3,39 2,61 

3 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 11,33 11,33 9,52 5,27 4,68 

4 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk 4,42 3,84 2,92 4,26 4,47 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4,91 5,94 5,97 6,12 5,78 

  Rata-rata 5,78 5,75 5,12 4,33 3,81 

Catatan: DER dinyatakan dalam satuan kali. Sumber: laporan keuangan tahunan emiten yang tersedia 

melalui Bursa Efek Indonesia, diolah peneliti. 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata DER lima bank menurun dari 5,78 kali pada 2019 

menjadi 3,81 kali pada 2023. Akan tetapi, pola tersebut tidak terjadi secara seragam. 

DER Bank QNB Indonesia, Bank IBK Indonesia, dan Bank Capital Indonesia menun-

jukkan kecenderungan menurun, sedangkan Bank Neo Commerce dan Bank Mandiri 

mengalami fluktuasi. Penurunan DER tidak dapat langsung disimpulkan sebagai 

penurunan kesehatan bank karena perubahan rasio tersebut dapat disebabkan oleh 

peningkatan ekuitas, penurunan dana pihak ketiga, perubahan total liabilitas, atau 

kombinasi ketiganya. Demikian pula, DER yang tinggi tidak serta-merta menunjukkan 

ketidaksehatan karena karakteristik struktur pendanaan bank berbeda dari perusahaan 

nonkeuangan. Fenomena tersebut perlu dianalisis bersama CAR agar dapat diketahui 

apakah perubahan struktur pendanaan benar-benar berkaitan dengan kemampuan bank 

menyediakan modal untuk menanggung risiko. 

Penelitian terdahulu lebih banyak menempatkan DER, CAR, dan LDR sebagai 

faktor yang secara bersama-sama menjelaskan profitabilitas bank. Haryanto (2016b) 

menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan 

Sutrisno (2025) menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, tetapi modal tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Pada penelitian 

yang secara langsung menempatkan CAR sebagai variabel dependen, Putri dan Dana 

(2018) menemukan bahwa LDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, sedangkan 

Agustina et al. (2021) memperoleh bukti bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap CAR. 

Perbedaan objek, periode, pengukuran, dan kondisi ekonomi menghasilkan kesimpulan 

empiris yang belum konsisten. Di samping itu, penelitian yang secara khusus menguji 

DER dan LDR sebagai determinan CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI selama periode pandemi dan pemulihan ekonomi masih relatif terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

struktur modal yang diproksikan dengan DER dan likuiditas yang diproksikan dengan 

LDR terhadap kesehatan bank yang direpresentasikan oleh CAR pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Secara khusus, 

penelitian diarahkan untuk menguji pengaruh parsial struktur modal terhadap CAR, 

pengaruh parsial likuiditas terhadap CAR, serta pengaruh simultan kedua variabel 

tersebut terhadap CAR. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris mengenai 

keterkaitan keputusan pendanaan, pelaksanaan fungsi intermediasi, dan ketahanan 

permodalan bank dalam kondisi ekonomi yang berbeda. Hasil penelitian juga 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam menjaga keseimbangan 
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antara liabilitas, penyaluran kredit, dan kecukupan modal serta bagi investor dalam 

mengevaluasi risiko perusahaan perbankan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bank merupakan lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Dalam menjalankan 

fungsi tersebut, bank menghadapi berbagai risiko yang dapat memengaruhi stabilitas 

keuangan dan kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan bank mencerminkan 

kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasional secara normal, memenuhi 

kewajibannya, mengelola risiko, dan mempertahankan keberlangsungan usaha. Kondisi 

bank yang sehat juga menunjukkan bahwa manajemen mampu menjaga keseimbangan 

antara penyaluran kredit, likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal. Arintoko 

(2021) menjelaskan bahwa perbankan memiliki peran penting dalam sistem keuangan 

Indonesia karena menjadi sumber utama pembiayaan investasi dan modal kerja. Dengan 

demikian, pemeliharaan kesehatan bank tidak hanya berkaitan dengan kepentingan 

internal perusahaan, tetapi juga berhubungan dengan stabilitas sistem keuangan dan 

perekonomian nasional. 

Penilaian kesehatan bank pada periode 2019–2023 mengacu pada pendekatan 

berbasis risiko atau Risk-Based Bank Rating (RBBR), yang mencakup faktor profil 

risiko, tata kelola, rentabilitas, dan permodalan. Pendekatan tersebut diatur melalui 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017. Dengan demikian, kesehatan bank 

merupakan konsep multidimensional dan tidak dapat sepenuhnya diukur menggunakan 

satu rasio. Penelitian ini menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai proksi 

kesehatan bank, sehingga pengukuran secara khusus merepresentasikan dimensi permo-

dalan. CAR menunjukkan kemampuan modal bank dalam menanggung risiko yang 

berasal dari aset produktif dan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi CAR, semakin 

besar kapasitas bank dalam menyerap potensi kerugian dan mempertahankan kegiatan 

usaha secara berkelanjutan (Haryanto, 2016a). 

Struktur modal merupakan komposisi sumber pendanaan yang digunakan perusa-

haan untuk membiayai aset dan kegiatan operasionalnya. Secara umum, sumber 

pendanaan tersebut berasal dari liabilitas dan ekuitas. Dalam penelitian ini, struktur 

modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio antara total 

liabilitas dan total ekuitas. DER menunjukkan besarnya dana yang bersumber dari 

kewajiban dibandingkan dengan modal yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER, 

semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap dana yang berasal dari pihak 

eksternal. Namun, struktur modal perbankan memiliki karakteristik berbeda dari 

perusahaan nonkeuangan karena sebagian besar liabilitas bank berasal dari dana pihak 

ketiga berupa giro, tabungan, dan deposito. Oleh sebab itu, DER yang tinggi pada bank 

tidak dapat langsung diartikan sebagai kondisi yang buruk tanpa mempertimbangkan 

komposisi kewajiban, kualitas aset, dan kemampuan bank dalam mengelola dana 

masyarakat (Haryanto, 2016b). 

Berdasarkan trade-off theory, perusahaan akan berusaha mencapai struktur modal 

yang optimal dengan menyeimbangkan manfaat penggunaan utang dan risiko finansial 

yang ditimbulkannya. Penggunaan liabilitas dapat memperbesar sumber dana yang 

tersedia untuk mendukung ekspansi usaha, tetapi penggunaan liabilitas yang berlebihan 

dapat meningkatkan beban finansial dan risiko ketidakmampuan memenuhi kewajiban. 
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Dalam industri perbankan, dana pihak ketiga yang dicatat sebagai liabilitas justru 

menjadi sumber utama penyaluran kredit dan pendapatan bunga. Haryanto (2016b) 

menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan 

karena besarnya dana pihak ketiga dapat meningkatkan kapasitas bank dalam 

menyalurkan kredit. Meskipun demikian, pertumbuhan liabilitas yang tidak diikuti oleh 

penguatan ekuitas dan pengelolaan risiko yang baik dapat menurunkan ketahanan 

permodalan bank. 

Keterkaitan struktur modal dengan kesehatan bank dapat dijelaskan melalui 

kemampuan modal dalam menanggung risiko dari aset yang dikelola. DER yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa proporsi liabilitas lebih besar dibandingkan dengan 

ekuitas. Apabila peningkatan liabilitas digunakan untuk membiayai aset yang memiliki 

risiko tinggi, kebutuhan modal untuk menutup kemungkinan kerugian juga akan 

meningkat. Dalam kondisi tersebut, CAR dapat mengalami penurunan apabila pertumbu-

han modal lebih rendah daripada pertumbuhan aset tertimbang menurut risiko. Sebalik-

nya, penggunaan dana eksternal yang dikelola secara produktif dapat menghasilkan laba 

yang kemudian ditahan sebagai tambahan modal. Haryanto (2016a) menemukan bahwa 

profitabilitas, ukuran bank, dan struktur aset berpengaruh positif terhadap CAR, sedang-

kan risiko bank berpengaruh negatif terhadap CAR. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa kecukupan modal dipengaruhi oleh kemampuan bank mengelola sumber 

pendanaan dan risiko aset secara simultan. 

Likuiditas merupakan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, terutama penarikan dana oleh nasabah dan kebutuhan pencairan kredit. Dalam 

penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu 

perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dan dana pihak ketiga yang 

dihimpun. LDR menunjukkan seberapa besar dana masyarakat telah dialokasikan 

menjadi kredit. LDR yang meningkat dapat menunjukkan semakin kuatnya pelaksanaan 

fungsi intermediasi, tetapi pada saat yang sama dapat mengurangi ketersediaan dana 

likuid. Sebaliknya, LDR yang terlalu rendah dapat menunjukkan bahwa dana yang 

dihimpun belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan produktif. Arintoko 

(2021) menyatakan bahwa LDR dapat digunakan untuk menilai kemampuan bank 

menyalurkan kredit relatif terhadap simpanan yang dihimpun dan sekaligus 

mencerminkan pengelolaan likuiditas bank. 

Pengaruh LDR terhadap CAR dapat terjadi melalui perubahan aset tertimbang 

menurut risiko. Peningkatan penyaluran kredit akan memperbesar aset yang mengandung 

risiko sehingga kebutuhan modal bank juga meningkat. Apabila pertumbuhan kredit 

tidak disertai dengan penambahan modal, CAR cenderung menurun. Namun, kredit 

yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan pendapatan bunga, laba, dan modal yang 

berasal dari laba ditahan. Dengan demikian, pengaruh LDR terhadap CAR dapat 

berbeda menurut kualitas kredit, profitabilitas, kebijakan pembentukan cadangan, dan 

kemampuan bank menghimpun dana. Putri dan Dana (2018) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap CAR, sedangkan Agustina et al. 

(2021) menemukan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap CAR. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas terhadap kecukupan modal masih 

belum konsisten. 

 

 



 

Vol. 6, No. 2 - JEB STIE BII Bekasi  |  512  

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Proksi Rumus Interpretasi 

Struktur 

modal (X₁) 
DER 

Total Liabilitas ÷ 

Total Ekuitas 

DER yang tinggi menunjukkan besarnya liabilitas 

dibandingkan dengan ekuitas. 

Likuiditas 

(X₂) 
LDR 

Total Kredit ÷ Dana 

Pihak Ketiga × 100% 

LDR yang tinggi menunjukkan semakin besar 

dana masyarakat yang disalurkan menjadi kredit 

dan semakin besar potensi tekanan likuiditas. 

Kesehatan 

bank (Y) 
CAR 

Modal ÷ Aset 

Tertimbang Menurut 

Risiko × 100% 

CAR yang tinggi menunjukkan semakin besar 

kemampuan modal bank dalam menyerap risiko 

kerugian. 

CAR merupakan indikator yang menggambarkan kecukupan modal bank dalam 

menghadapi risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Modal berfungsi sebagai 

penyangga ketika bank mengalami kerugian serta sebagai dasar pengembangan kegiatan 

usaha. Namun, CAR yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan bahwa sebagian modal 

belum dimanfaatkan secara optimal untuk ekspansi kredit. Sebaliknya, CAR yang terlalu 

rendah mengindikasikan terbatasnya kemampuan bank menyerap kerugian. Agustina et 

al. (2021) menjelaskan bahwa CAR menunjukkan kemampuan bank menghadapi 

kerugian yang timbul dari risiko kegiatan operasionalnya. Ketentuan modal minimum 

juga tidak tepat disederhanakan menjadi satu batas 8% untuk seluruh bank karena kebu-

tuhan modal minimum ditentukan berdasarkan peringkat profil risiko dan ketentuan 

penyangga modal yang berlaku. 

Penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang beragam. Haryanto (2016b) 

menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

perbankan, sedangkan struktur modal dan CAR diperlakukan sebagai faktor yang secara 

bersama-sama menjelaskan kinerja bank. Putri dan Dana (2018) menemukan bahwa 

LDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap CAR. Sementara itu, Agustina 

et al. (2021) memperoleh bukti bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap CAR pada 

perbankan konvensional Indonesia. Sutrisno (2025) menemukan bahwa risiko likuiditas 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Perbedaan arah dan signifikansi temuan tersebut menunjukkan  bahwa 

hubungan antara struktur pendanaan, likuiditas, dan kondisi bank bergantung pada 

karakteristik sampel, periode pengamatan, kualitas kredit, serta kondisi ekonomi yang 

melatarbelakangi penelitian. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini menempatkan DER 

dan LDR sebagai faktor internal yang diperkirakan memengaruhi CAR. DER yang 

meningkat diperkirakan menurunkan CAR apabila pertumbuhan liabilitas dan aset 

berisiko lebih cepat daripada pertumbuhan modal. LDR yang meningkat juga diperkira-

kan menurunkan CAR karena pertumbuhan kredit memperbesar aset tertimbang 

menurut risiko dan tekanan likuiditas. Penelitian ini memiliki kebaruan kontekstual 

karena menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 2019–2023, yaitu periode yang mencakup kondisi sebelum pandemi, masa 

pandemi, dan pemulihan ekonomi. Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: H₁, struktur modal berpengaruh negatif terhadap kesehatan 

bank; H₂, likuiditas yang diproksikan dengan LDR berpengaruh negatif terhadap 

kesehatan bank; dan H₃, struktur modal dan likuiditas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesehatan bank. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

untuk menguji pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap kesehatan bank. Struktur 

modal ditempatkan sebagai variabel independen pertama (X₁), likuiditas sebagai 

variabel independen kedua (X₂), sedangkan kesehatan bank sebagai variabel dependen 

(Y). Unit analisis penelitian adalah perusahaan perbankan umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sementara unit observasinya berupa data bank-

tahun selama periode 2019–2023. Pendekatan kuantitatif dipilih karena setiap variabel 

diukur menggunakan rasio keuangan dan dianalisis secara statistik untuk menguji 

hipotesis penelitian. Desain serupa telah diterapkan dalam penelitian perbankan yang 

menguji determinan CAR menggunakan data laporan keuangan dan analisis regresi 

(Haryanto, 2016; Agustina et al., 2021). 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan perbankan umum konvensional 

yang terdaftar di BEI selama periode 2019–2023. Sampel ditentukan menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian karakteris-

tik perusahaan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan proses seleksi, diperoleh 23 

perusahaan perbankan dengan periode pengamatan selama lima tahun sehingga jumlah 

observasi penelitian adalah 115 data bank-tahun. Penggunaan purposive sampling pada 

penelitian perbankan memungkinkan peneliti memperoleh data yang konsisten dan 

lengkap sesuai dengan variabel yang dianalisis (Putri & Dana, 2018; Sutrisno, 2025). 

Kriteria pemilihan sampel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Kriteria pemilihan sampel 

1 
Perusahaan merupakan bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019–2023. 

2 Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode pengamatan. 

3 
Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan auditan secara berturut-

turut pada 31 Desember 2019–2023. 

4 
Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah dan menyediakan data yang 

diperlukan untuk menghitung DER, LDR, dan CAR. 

5 
Perusahaan memiliki data yang lengkap dan dapat diperbandingkan selama lima tahun 

pengamatan. 

 Jumlah sampel akhir: 23 perusahaan 

 Periode pengamatan: 5 tahun 

 Jumlah observasi: 115 data bank-tahun 

Sumber: Data Bursa Efek Indonesia, diolah peneliti. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan auditan perusahaan perbankan. Dokumen tersebut diperoleh 

melalui situs resmi BEI, situs resmi masing-masing bank, dan publikasi Statistik Perbankan 

Indonesia dari Otoritas Jasa Keuangan sebagai sumber pendukung. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, mencatat, 

menghitung, dan mengelompokkan komponen laporan keuangan yang diperlukan. Data 

yang dikumpulkan meliputi total liabilitas, total ekuitas, total kredit, dana pihak ketiga, 

modal bank, dan aset tertimbang menurut risiko. Studi pustaka juga dilakukan dengan 
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menelaah peraturan, buku, dan artikel jurnal terakreditasi SINTA yang membahas 

struktur modal, likuiditas, CAR, dan kesehatan bank. 

Pengukuran variabel menggunakan skala rasio. Struktur modal diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan antara total liabilitas dan total 

ekuitas. Likuiditas diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu perbandi-

ngan antara total kredit dan dana pihak ketiga. Penggunaan LDR dalam penelitian ini 

mengandung makna bahwa rasio yang semakin tinggi menunjukkan semakin besarnya 

penyaluran kredit sekaligus meningkatnya potensi tekanan likuiditas. Kesehatan bank 

diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu perbandingan antara modal 

bank dan aset tertimbang menurut risiko. CAR menggambarkan kemampuan modal 

bank dalam menyerap risiko kerugian, tetapi hanya merepresentasikan aspek permoda-

lan dalam penilaian kesehatan bank berbasis RGEC (Haryanto, 2016; Agustina et al., 

2021). Operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 2. 

Berikut perbaikan Tabel 2 dengan rumus yang ditulis menggunakan format sederhana 

agar mudah dipahami dan disalin ke Microsoft Word. 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Definisi operasional Indikator Rumus pengukuran Satuan 

Struktur 

Modal (X₁) 

Menunjukkan perbandingan antara 

seluruh kewajiban bank dan modal 

sendiri yang dimiliki. 

DER 
DER = Total Liabilitas ÷ 

Total Ekuitas 
Kali 

Likuiditas 

(X₂) 

Menunjukkan perbandingan antara 

kredit yang disalurkan dan dana 

yang dihimpun dari masyarakat. 

LDR 

LDR = (Total Kredit yang 

Diberikan ÷ Total Dana 

Pihak Ketiga) × 100% 

Persen 

Kesehatan 

Bank (Y) 

Menunjukkan kemampuan modal 

bank dalam menanggung risiko 

kerugian dari aset yang 

dimilikinya. 

CAR 

CAR = (Modal Bank ÷ 

Aset Tertimbang Menurut 

Risiko) × 100% 

Persen 

Sumber: Haryanto (2016), Putri dan Dana (2018), serta Agustina et al. (2021), disesuaikan dengan 

penelitian. 

Keterangan Rumus 

• DER (Debt to Equity Ratio) 

Total liabilitas dibagi total ekuitas. Contoh: apabila total liabilitas Rp400 miliar dan 

total ekuitas Rp100 miliar, DER adalah 4 kali. Artinya, setiap Rp1 modal sendiri 

digunakan untuk menopang Rp4 liabilitas. 

• LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Total kredit yang diberikan dibagi total dana pihak ketiga, kemudian dikalikan 100%. 

Dana pihak ketiga meliputi giro, tabungan, dan deposito. Contoh: kredit Rp80 miliar 

dan dana pihak ketiga Rp100 miliar menghasilkan LDR 80%. 

• CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Modal bank dibagi Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), kemudian dikalikan 

100%. Contoh: modal Rp20 miliar dan ATMR Rp100 miliar menghasilkan CAR 20%. 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 23 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019–2023. Setiap bank memiliki lima tahun pengamatan 

sehingga diperoleh 115 observasi dalam bentuk data panel seimbang. Seluruh observasi 

digunakan dalam penghitungan statistik deskriptif dan estimasi awal model regresi. 

Tabel 3. Komposisi Data Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan perbankan 23 bank 

Periode pengamatan 5 tahun 

Rentang pengamatan 2019–2023 

Jumlah observasi 115 

Struktur data Data panel seimbang 

Sumber: data sekunder diolah kembali. 

Kesehatan bank dalam penelitian ini diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Dengan demikian, hasil penelitian secara khusus menjelaskan kesehatan bank 

dari dimensi kecukupan modal, bukan keseluruhan tingkat kesehatan bank berdasarkan 

seluruh komponen Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital 

atau RGEC. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan pemeriksaan ulang terhadap 

konsistensi data. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa DER telah dicatat dalam 

satuan kali, sedangkan LDR dan CAR masih bercampur antara bentuk rasio desimal dan 

persentase. Untuk memudahkan pembacaan, nilai LDR dan CAR pada Tabel 4 

dikonversi ke persentase dengan mengalikan nilai yang tersimpan dalam lembar kerja 

dengan 100. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Rata-rata Median Minimum Maksimum Simpangan baku Satuan 

DER 115 4,6089 4,5787 0,3289 11,3303 2,2417 Kali 

LDR 115 262,2583 86,0112 0,9908 8.859,7655 869,2007 Persen 

CAR 115 145,5128 25,7687 10,7228 12.730,6970 1.184,1532 Persen 

Catatan: LDR dan CAR dikonversi dari nilai rasio pada lembar kerja menjadi persentase. Sumber: data 

sekunder diolah kembali. 

Struktur modal yang diproksikan dengan DER mempunyai rata-rata 4,6089 kali. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa, secara rata-rata, total liabilitas bank mencapai 

sekitar 4,61 kali nilai ekuitasnya. DER tertinggi sebesar 11,3303 kali ditemukan pada 

Bank Capital Indonesia tahun 2019, sedangkan DER terendah sebesar 0,3289 kali 

ditemukan pada Bank Amar Indonesia tahun 2023. 

Likuiditas yang diproksikan dengan LDR mempunyai median 86,0112%, tetapi 

rata-ratanya mencapai 262,2583%. Perbedaan yang sangat besar antara median dan rata-

rata menunjukkan adanya nilai ekstrem. Nilai maksimum berasal dari Bank Ina Perdana 

tahun 2019, yaitu 88,5977 dalam lembar kerja atau 8.859,77% setelah dikonversi. 
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Angka tersebut perlu diperiksa kembali pada laporan keuangan sumber karena dapat 

disebabkan oleh ketidaksamaan satuan antara kredit dan dana pihak ketiga. 

CAR mempunyai median 25,7687%, sedangkan rata-ratanya mencapai 145,5128%. 

Tingginya rata-rata terutama dipengaruhi oleh nilai Bank Capital Indonesia tahun 2019 

sebesar 127,3070 dalam lembar kerja atau 12.730,70% setelah dikonversi. Nilai ini 

menunjukkan kemungkinan bahwa sebagian CAR telah dicatat langsung sebagai 

persentase, sementara observasi lainnya dicatat dalam bentuk desimal. 

Tabel 5. Perkembangan Rata-Rata Variabel Menurut Tahun 

Tahun DER (kali) LDR (%) CAR (%) 

2019 4,6749 592,4232 582,9425 

2020 5,2567 175,3609 27,9731 

2021 5,0307 121,5087 36,7440 

2022 4,1483 247,2724 38,6615 

2023 3,9338 174,7264 41,2427 

Catatan: nilai LDR dan CAR dipengaruhi oleh observasi ekstrem. Sumber: data sekunder diolah kembali. 

Secara tahunan, rata-rata DER meningkat dari 4,6749 kali pada 2019 menjadi 

5,2567 kali pada 2020, kemudian menurun hingga 3,9338 kali pada 2023. Pola tersebut 

memperlihatkan kecenderungan penurunan penggunaan liabilitas relatif terhadap ekuitas 

setelah tahun 2020. Sementara itu, perkembangan rata-rata LDR dan CAR belum dapat 

ditafsirkan secara langsung karena sangat dipengaruhi oleh ketidakkonsistenan satuan 

dan nilai ekstrem. 

Pengujian prasyarat regresi menunjukkan bahwa residual belum memenuhi asumsi 

normalitas. Uji Shapiro–Wilk menghasilkan statistik 0,2707 dengan nilai probabilitas 

kurang dari 0,001. Uji Breusch–Pagan juga menghasilkan probabilitas 0,0079, yang 

mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Oleh karena itu, hasil uji signifikansi OLS 

konvensional perlu dibandingkan dengan estimasi standard error yang tahan terhadap 

heteroskedastisitas dan pengelompokan observasi berdasarkan bank. 

Tabel 6. Ringkasan Pengujian Diagnostik Model 

Pengujian Statistik 
Nilai 

probabilitas/kriteria 
Kesimpulan 

Normalitas residual, 

Shapiro–Wilk 
0,2707 (p<0,001) 

Tidak memenuhi 

normalitas 

Multikolinearitas DER 
Tolerance 0,9913; 

VIF 1,0088 
VIF < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Multikolinearitas LDR 
Tolerance 0,9913; 

VIF 1,0088 
VIF < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas, 

Breusch–Pagan 
9,6879 (p=0,0079) 

Terindikasi 

heteroskedastisitas 

Durbin–Watson 2,0121 Mendekati 2 
Tidak ada indikasi kuat 

autokorelasi orde pertama 

Sumber: data sekunder diolah kembali. 
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Meskipun asumsi normalitas dan homoskedastisitas belum terpenuhi, model tidak 

menunjukkan permasalahan multikolinearitas. DER dan LDR masing-masing mempu-

nyai nilai VIF sebesar 1,0088 dan tolerance sebesar 0,9913. Nilai Durbin–Watson sebesar 

2,0121 juga tidak menunjukkan indikasi kuat autokorelasi orde pertama, meskipun 

pengujian ketergantungan residual pada data panel sebaiknya dilengkapi dengan 

pengujian khusus data panel. Berdasarkan penghitungan ulang menggunakan data dalam 

skala rasio yang tersimpan pada lembar kerja, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

 

 

 

Nilai konstanta sebesar −5,1126 menunjukkan nilai prediksi CAR ketika DER dan 

LDR bernilai nol. Koefisien DER sebesar 1,4213 berarti bahwa setiap kenaikan DER 

sebesar satu satuan diperkirakan diikuti kenaikan CAR sebesar 1,4213 satuan, dengan 

asumsi LDR tetap. Sementara itu, koefisien LDR sebesar 0,0065 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan LDR sebesar satu satuan diperkirakan diikuti kenaikan CAR sebesar 

0,0065 satuan, dengan asumsi DER tetap. Koefisien tersebut hanya menunjukkan 

hubungan statistik, bukan hubungan sebab-akibat. Interpretasinya juga harus dilakukan 

secara hati-hati karena data CAR mengandung nilai ekstrem dan satuan pengukuran 

LDR serta CAR perlu diseragamkan terlebih dahulu. 

Tabel 7. Hasil Regresi OLS dan Standard Error Klaster Bank 

Variabel B SE OLS Beta t OLS p OLS SE klaster bank p klaster 

Konstanta -5,1126 2,5193 – -2,0294 0,0448 5,0271 0,3202 

DER 1,4213 0,4829 0,2691 2,9433 0,0039 1,2731 0,2763 

LDR 0,0065 0,1245 0,0048 0,0521 0,9585 0,0175 0,7149 

Catatan: standard error klaster dikelompokkan berdasarkan bank. Sumber: data sekunder diolah kembali. 

Pada estimasi OLS konvensional, DER memiliki koefisien positif sebesar 1,4213 

dengan nilai (p=0,0039). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara 

DER dan CAR. Akan tetapi, setelah standard error dikoreksi berdasarkan klaster bank, nilai 

probabilitas meningkat menjadi 0,2763. Dengan demikian, pengaruh DER tidak lagi 

signifikan dan hasil OLS konvensional belum cukup kuat untuk mendukung hipotesis 

penelitian. 

LDR mempunyai koefisien positif sebesar 0,0065 dengan nilai (p=0,9585) pada 

OLS dan 0,7149 setelah menggunakan standard error klaster bank. Hasil ini menunjuk-

kan bahwa perubahan LDR tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan CAR. 

Istilah yang lebih tepat adalah “kenaikan LDR”, bukan “peningkatan likuiditas”, karena 

LDR yang semakin tinggi justru menunjukkan semakin besarnya kredit yang disalurkan 

relatif terhadap dana pihak ketiga. 

Secara simultan, estimasi OLS menghasilkan nilai (F=4,3565) dan (p=0,0151), 

sehingga model terlihat signifikan pada tingkat 5%. Namun, kemampuan penjelasan 

model tergolong rendah. Nilai (R^2=0,0722) menunjukkan bahwa DER dan LDR hanya 
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mampu menjelaskan 7,22% variasi CAR, sedangkan 92,78% sisanya berkaitan dengan 

faktor lain di luar model. 

Tabel 8. Kelayakan dan Kemampuan Penjelasan Model OLS 

Indikator Nilai 

R 0,2687 

R Square 0,0722 

Adjusted R Square 0,0556 

Standard Error of Estimate 11,5076 

F-statistic 4,3565 

Derajat bebas 2 dan 112 

Signifikansi F 0,0151 

Variasi CAR yang dijelaskan model 7,22% 

Variasi yang tidak dijelaskan model 92,78% 

Sumber: data sekunder diolah kembali. 

Pengujian ketahanan dengan standard error klaster bank menghasilkan statistik 

simultan sebesar 0,6232 dengan nilai (p=0,5454). Artinya, signifikansi model OLS tidak 

bertahan setelah struktur data panel diperhitungkan. Oleh karena itu, keputusan peneri-

maan hipotesis tidak seharusnya hanya didasarkan pada tabel OLS konvensional. 

Tabel 9. Ringkasan Keputusan Hipotesis 

Hipotesis Hasil OLS 
Hasil klaster 

bank 

Keputusan yang 

disarankan 

H1: DER berpengaruh 

terhadap CAR 

Positif dan signifikan, 

(p=0,0039) 

Tidak signifikan, 

(p=0,2763) 
Belum didukung 

H2: LDR berpengaruh 

terhadap CAR 

Tidak signifikan, 

(p=0,9585) 

Tidak signifikan, 

(p=0,7149) 
Tidak didukung 

H3: DER dan LDR 

berpengaruh simultan 

terhadap CAR 

Signifikan, (p=0,0151) 
Tidak signifikan, 

(p=0,5454) 
Belum didukung 

Sumber: data sekunder diolah kembali. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini diarahkan pada tiga temuan utama, yaitu hubungan struktur 

modal dengan kesehatan bank, hubungan likuiditas dengan kesehatan bank, serta penga-

ruh kedua variabel tersebut secara simultan. Interpretasi dilakukan berdasarkan estimasi 

OLS dan pengujian ketahanan menggunakan standard error yang dikelompokkan 

berdasarkan bank. Pendekatan ini diperlukan karena data penelitian terdiri atas 

pengamatan berulang terhadap 23 bank selama periode 2019–2023. 

Tabel 10. Ringkasan Temuan Penelitian 

Hubungan yang diuji Koefisien p OLS 
p klaster 

bank 
Interpretasi 

DER terhadap CAR 1,4213 0,0039 0,2763 Positif, tetapi tidak signifikan 
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Hubungan yang diuji Koefisien p OLS 
p klaster 

bank 
Interpretasi 

setelah koreksi klaster 

LDR terhadap CAR 0,0065 0,9585 0,7149 Tidak signifikan 

DER dan LDR 

terhadap CAR 
F = 4,3565 0,0151 0,5454 

Signifikansi simultan tidak 

bertahan pada pengujian 

klaster 

Koefisien determinasi (R^2=0,0722) – – 
Model menjelaskan 7,22% 

variasi CAR 

Sumber: data sekunder diolah kembali. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kesehatan Bank 

Hasil estimasi OLS menunjukkan bahwa struktur modal yang diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio memiliki koefisien positif sebesar 1,4213 dan nilai probabilitas 

0,0039. Secara statistik konvensional, hasil tersebut menunjukkan bahwa kenaikan DER 

diikuti oleh kenaikan CAR. Akan tetapi, hubungan ini tidak dapat langsung dimaknai 

bahwa peningkatan utang selalu memperbaiki kesehatan bank karena DER dan CAR 

mengukur dua aspek permodalan yang berbeda. 

Dalam perusahaan perbankan, liabilitas sebagian besar berasal dari dana masyarakat 

berupa giro, tabungan, dan deposito. Oleh karena itu, DER yang tinggi pada bank tidak 

selalu mempunyai makna yang sama dengan DER tinggi pada perusahaan nonkeuangan. 

Besarnya liabilitas merupakan karakteristik kegiatan intermediasi bank, sedangkan CAR 

ditentukan oleh perbandingan modal yang memenuhi ketentuan dengan aset tertimbang 

menurut risiko. Dengan demikian, perubahan DER belum tentu secara langsung 

mengubah CAR. 

Signifikansi DER pada estimasi OLS tidak bertahan setelah standard error dikoreksi 

berdasarkan klaster bank. Nilai probabilitas DER meningkat dari 0,0039 menjadi 

0,2763, sehingga pengaruhnya menjadi tidak signifikan pada taraf 5%. Perubahan ini 

memperlihatkan bahwa hasil OLS kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 

antarbank, pengulangan observasi pada bank yang sama, heteroskedastisitas, serta 

beberapa nilai CAR yang sangat ekstrem. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa besarnya perbandingan liabilitas terhadap 

ekuitas bukan satu-satunya faktor yang menentukan kecukupan modal bank. Penelitian 

Setiawan dan Muchtar (2021) menunjukkan bahwa CAR dapat dipengaruhi oleh ukuran 

bank, return on equity, rasio pinjaman, cadangan kerugian pinjaman, dan likuiditas. 

Hasil itu memperkuat dugaan bahwa hubungan DER dan CAR perlu dianalisis bersama 

faktor risiko, profitabilitas, serta komposisi aset bank. 

Dari perspektif manajerial, hasil penelitian tidak berarti bahwa bank dapat 

meningkatkan liabilitas tanpa batas. Peningkatan sumber dana pihak ketiga harus diikuti 

oleh penyaluran dana yang produktif, pengendalian biaya dana, pengelolaan risiko 

kredit, dan penyediaan modal yang memadai. Kebijakan struktur modal yang tepat bukan 

sekadar menurunkan DER, melainkan menjaga keseimbangan antara sumber pendanaan, 

kualitas aset produktif, kemampuan menghasilkan laba, dan ketahanan modal terhadap 

kerugian. 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Kesehatan Bank 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa LDR mempunyai koefisien sebesar 0,0065 

dengan nilai probabilitas OLS 0,9585. Setelah standard error dikelompokkan berdasar-

kan bank, nilai probabilitasnya menjadi 0,7149. Kedua hasil tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga LDR tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap CAR perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. 

Secara konseptual, LDR menunjukkan besarnya kredit yang disalurkan disbanding-

kan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun. Kenaikan LDR tidak selalu dapat disebut 

sebagai peningkatan likuiditas. Sebaliknya, LDR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan 

bahwa sebagian besar dana pihak ketiga telah disalurkan menjadi kredit sehingga ruang 

likuiditas bank semakin terbatas. Namun, dampaknya terhadap CAR bergantung pada 

kualitas kredit, bobot risiko aset, pembentukan cadangan kerugian, dan kemampuan 

bank menambah modal. 

Tidak signifikannya LDR terhadap CAR dapat terjadi karena bank memiliki instru-

men lain untuk mengelola likuiditas, seperti kas, penempatan pada Bank Indonesia, 

surat berharga, pinjaman antarbank, dan sumber pendanaan pasar uang. Bank juga dapat 

mempertahankan CAR melalui laba ditahan, tambahan modal pemegang saham, atau 

pengurangan aset berisiko. Kondisi tersebut menyebabkan perubahan LDR tidak selalu 

diikuti oleh perubahan CAR pada periode yang sama. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Irdawati (2018), yang menemukan bahwa 

LDR tidak berpengaruh terhadap CAR pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil yang serupa juga dikemukakan oleh Setiawan dan Muchtar (2021), 

yaitu rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap kecukupan modal, sedangkan rasio 

pinjaman justru berpengaruh negatif terhadap CAR. 

Meskipun demikian, penelitian lain memperlihatkan bahwa hubungan likuiditas 

dan CAR dapat berbeda menurut definisi likuiditas yang digunakan. Margaretha dan 

Setiyaningrum (2011) menemukan bahwa likuiditas aset berpengaruh negatif terhadap 

CAR, sedangkan likuiditas pasiva yang diproksikan dengan equity to total liabilities 

mempunyai pengaruh positif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kesimpulan 

mengenai likuiditas sangat dipengaruhi oleh proksi, periode penelitian, komposisi 

sampel, dan model estimasi. 

Tabel 11. Perbandingan Temuan dengan Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
Objek dan variabel 

relevan 
Temuan utama Kesesuaian 

Margaretha dan 

Setiyaningrum (2011) 

Bank terdaftar di BEI; 

likuiditas dan CAR 

Pengaruh berbeda 

menurut proksi likuiditas 

Menjelaskan 

sensitivitas terhadap 

proksi 

Irdawati (2018) 
Bank umum BEI; LDR 

terhadap CAR 

LDR tidak berpengaruh 

terhadap CAR 
Sejalan 

Setiawan dan Muchtar 

(2021) 

42 bank BEI; regresi 

data panel 

Rasio likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

CAR 

Sejalan 

Rokhmatika dan Kesehatan bank dengan Kesehatan bank perlu Mendukung perluasan 
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Peneliti 
Objek dan variabel 

relevan 
Temuan utama Kesesuaian 

Afandy (2019) pendekatan RGEC dinilai melalui beberapa 

dimensi 

indikator kesehatan 

Sumber: dirangkum dari penelitian terdahulu. 

Pengaruh Struktur Modal dan Likuiditas terhadap Kesehatan Bank 

Pada pengujian simultan, model OLS menghasilkan nilai F sebesar 4,3565 dengan 

probabilitas 0,0151. Secara konvensional, hasil ini menunjukkan bahwa DER dan LDR 

secara bersama-sama berhubungan dengan CAR. Namun, pengujian yang mempertim-

bangkan pengelompokan observasi berdasarkan bank menghasilkan probabilitas 0,5454. 

Dengan demikian, signifikansi simultan tersebut tidak cukup kuat setelah karakteristik 

data panel diperhitungkan. 

Nilai (R^2) sebesar 0,0722 menunjukkan bahwa DER dan LDR hanya mampu 

menjelaskan 7,22% variasi CAR, sedangkan 92,78% sisanya berhubungan dengan 

faktor lain di luar model. Faktor-faktor tersebut dapat berupa profitabilitas, ukuran bank, 

kredit bermasalah, efisiensi operasional, pertumbuhan aset, pembentukan cadangan 

kerugian, kebijakan dividen, komposisi aset tertimbang menurut risiko, dan kondisi  

makroekonomi. Nilai determinasi yang rendah tidak membuat penelitian kehilangan 

arti, tetapi menunjukkan bahwa model masih terlalu sederhana untuk menggambarkan 

pembentukan CAR secara menyeluruh. 

Temuan penelitian juga menegaskan bahwa CAR hanya menggambarkan dimensi 

permodalan. CAR yang tinggi menunjukkan tersedianya modal untuk menyerap potensi 

kerugian, tetapi belum cukup untuk menyatakan bahwa suatu bank sehat secara 

keseluruhan. Penilaian kesehatan bank seharusnya mempertimbangkan profil risiko, tata 

kelola, rentabilitas, dan permodalan. Rokhmatika dan Afandy (2019) menggunakan 

sejumlah rasio dalam kerangka RGEC untuk menunjukkan bahwa kondisi kesehatan 

bank tidak cukup diwakili oleh satu indikator. 

Periode 2019–2023 juga mencakup pandemi Covid-19 dan masa pemulihan ekonomi. 

Perubahan kualitas kredit, restrukturisasi pinjaman, penurunan aktivitas ekonomi, serta 

kebijakan regulator dapat menyebabkan hubungan antarvariabel berbeda sebelum, 

selama, dan setelah pandemi. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan dapat menambahkan 

variabel dummy pandemi atau efek tahun agar perubahan kondisi ekonomi tidak 

seluruhnya dianggap sebagai pengaruh DER dan LDR. 

Secara keseluruhan, penelitian ini belum memberikan bukti yang kuat bahwa 

struktur modal dan likuiditas secara parsial maupun simultan memengaruhi kesehatan 

bank yang diproksikan dengan CAR. Temuan tersebut menunjukkan bahwa manajemen 

bank perlu mengelola kecukupan modal secara terpadu dengan kualitas aset, risiko 

kredit, profitabilitas, dan efisiensi operasional. Kesimpulan final tetap memerlukan 

penyeragaman satuan LDR dan CAR, pemeriksaan nilai ekstrem, serta estimasi ulang 

menggunakan regresi data panel yang sesuai. 
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Tabel 12. Implikasi Temuan Penelitian 

Pihak Implikasi 

Manajemen bank 
Menyeimbangkan liabilitas, ekuitas, kualitas aset, dan aset tertimbang 

menurut risiko 

Pengelola likuiditas 
Tidak hanya mengendalikan LDR, tetapi juga memantau struktur dana, aset 

likuid, dan kualitas kredit 

Investor 
Tidak menggunakan DER, LDR, atau CAR secara terpisah dalam menilai 

kondisi bank 

Regulator 
Mengawasi keterkaitan likuiditas, permodalan, kualitas kredit, dan risiko 

bank secara terintegrasi 

Peneliti selanjutnya 
Menyeragamkan satuan data, menangani nilai ekstrem, dan menggunakan 

regresi data panel 

Pengembangan 

model 

Menambahkan ROA, NPL, BOPO, ukuran bank, cadangan kerugian, dan 

variabel kondisi ekonomi 

Sumber: dirumuskan berdasarkan hasil penelitian dan kajian empiris. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal yang diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio belum terbukti berpengaruh secara kuat terhadap kesehatan bank 

yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio. Meskipun estimasi OLS menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan, pengaruh tersebut tidak lagi signifikan setelah standard 

error disesuaikan berdasarkan klaster bank. Dengan demikian, perbedaan karakteristik 

antarbank dan pola pengamatan berulang perlu diperhitungkan sebelum menarik 

kesimpulan mengenai hubungan DER dan CAR. 

Likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio juga tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap CAR. Secara simultan, DER dan LDR terlihat signifikan 

dalam estimasi OLS, tetapi signifikansi tersebut tidak bertahan pada pengujian yang 

mempertimbangkan struktur data panel. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,0722 

menunjukkan bahwa kedua variabel hanya menjelaskan 7,22% variasi CAR, sedangkan 

92,78% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. 

Secara keseluruhan, struktur modal dan likuiditas belum cukup untuk menjelaskan 

kesehatan bank secara komprehensif. Selain karena CAR hanya merepresentasikan 

dimensi permodalan, hasil penelitian masih dipengaruhi oleh ketidakseragaman satuan 

LDR dan CAR serta keberadaan nilai ekstrem. Oleh karena itu, kesimpulan penelitian 

perlu ditempatkan sebagai bukti empiris awal yang masih memerlukan pemeriksaan 

data dan estimasi ulang menggunakan metode regresi data panel yang sesuai. 

Saran 

Manajemen bank disarankan tidak hanya berfokus pada penurunan DER atau 

pengendalian LDR, tetapi juga menjaga keseimbangan antara sumber pendanaan, kecu-

kupan modal, kualitas kredit, aset likuid, dan aset tertimbang menurut risiko. Penyaluran 

kredit harus disertai penerapan manajemen risiko dan pembentukan cadangan kerugian 
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yang memadai agar pertumbuhan aset produktif tidak melemahkan kemampuan bank 

dalam menyerap potensi kerugian. 

Investor, kreditur, dan regulator disarankan tidak menggunakan DER, LDR, atau 

CAR secara terpisah dalam menilai kesehatan bank. Penilaian sebaiknya dilakukan 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan profil risiko, tata kelola, rentabilitas, dan 

permodalan. Rasio lain seperti NPL, ROA, BOPO, NIM, ukuran bank, serta cadangan 

kerugian penurunan nilai perlu dipertimbangkan agar keputusan ekonomi dan 

pengawasan perbankan didasarkan pada informasi yang lebih lengkap. 

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan verifikasi ulang terhadap laporan 

keuangan sumber, menyeragamkan satuan pengukuran, dan menangani nilai ekstrem 

secara transparan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Penelitian berikutnya juga 

dapat menggunakan regresi data panel dengan pemilihan antara common effect, fixed 

effect, dan random effect, serta standard error yang tahan terhadap heteroskedastisitas 

dan pengelompokan bank. Penambahan variabel internal, faktor makroekonomi, efek 

pandemi, dan periode pengamatan yang lebih panjang diharapkan dapat menghasilkan 

model kesehatan bank yang lebih kuat dan dapat digeneralisasi. 
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